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Abstrak

Latar belakang : Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang sangat umum terjadi dengan
insiden 1-8% di seluruh dunia. Diabetes mellitus terjadi akibat ketidakcukupan produksi insulin atau
terjadi disfungsi insulin. Ekstrak air buah ketumbar diharapkan mampu menurunkan kadar glukosa
darah, dikarenakan ekstrak tersebut memiliki efek yang menyerupai insulin dan juga membantu
menstimulasi produksi insulin.

Tujuan : Mengetahui efektivitas ekstrak ketumbar (Coriandrum sativum L.) terhadap penurunan kadar
gula darah pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) galur wistar yang diinduksi aloksan.

Metode : Merupakan penelitian ekperimental murni (true-experiment) menggunakan rancangan
penelitian pre and post test with control group design dengan menggunakan subyek yaitu tikus putih
jantan (Rattus norvegicus L.) galur wistar berumur 10-12 minggu dengan berat 150-200 gram. Dengan
melihat perubahan kadar gula darah saat pemberian aloksan dan pemberian ekstrak ketumbar.

Hasil : Terdapat perubahan yang cukup besar pada beberapa kelompok yang diinduksi aloksan
(p<0,05), namun pengaruh ekstrak ketumbar tidak begitu signifikan (p>0,05).

Kesimpulan : Ekstrak ketumbar dapat menjadi pengendali kadar gula darah untuk menjadi stabil atau
normal, namun diperlukan waktu yang lebih lama dan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci : ekstrak ketumbar, kadar gula darah, aloksan
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Abstract

Background : Diabetes mellitus is a very common metabolic disease with an incidence of 1-8%
worldwide. Diabetes mellitus occurs due to insufficient insulin production or insulin dysfunction.
Coriander fruit water extract is expected to reduce blood glucose levels, because this extract has an
effect that resembles insulin and also helps stimulate insulin production.

Purpose : Knowing effectiveness coriander extract (Coriandrum sativum L.) to decline blood sugar
levels in male white rats (Rattus norvegicus L.) wistar strain induced by alloxan.

Method : This is a pure experimental study (true-experiment) using a pre and post test design with
control group design using subjects namely Wistar male rats (Rattus norvegicus L.) aged 10-12 weeks
with a weight of 150-200 grams. By looking at changes in blood sugar levels during administration of
alloxan and administration of coriander extract.

Results : There were significant changes in some groups induced alloxan (p <0.05), but the effect of
coriander extract was not very significant (p> 0.05).

Conclusion : Coriander extract can control blood sugar levels to be stable or normal, but it takes longer
and more research.

Keywords : coriander extract, blood sugar levels, alloxan

Jurnal Kedokteran Raflesia Vol. 6(1) 2020 37


mailto:derkalvin@gmail.com

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang sangat umum terjadi dengan insiden 1-
8% di seluruh dunia. Diabetes mellitus terjadi akibat ketidakcukupan produksi insulin atau terjadi
disfungsi insulin. Diabetes mellitus muncul apabila terjadi peningkatan kadar glukosa darah, sehingga
menyebabkan gangguan Diabetes ditandai dengan hiperglikemi (elevasi kadar glukosa darah) yang
menyebabkan gangguan metabolik jangka pendek dan jangka panjang. Gangguan metabolik jangka
pendek seperti gangguan metabolism protein dan lemak, sedangkan gangguan metabolik jangka
panjang dapat menyebabkan perubahan aliran kadar glukosa yang ireversibel.

Pemberian aloksan dilakukan untuk menghasilkan kondisi hiperglkemik pada binatang
percobaan. Injeksi 120-150 mg/kgBB aloksan, dapat menghasilkan tikus dengan kondisi hiperglikemik.?
Pemberian aloksan pada binatang percobaan dilakukan secara intravena, intraperitoneal. atau
subkutan. Kadar insulin pada binatang percobaan dapat memberikan karakteristik menyerupai diabetes
mellitus tipe 1 pada manusia, setelah diberikan aloksan. Aloksan bersifat toksik selektif terhadap sel
beta pankreas yang memproduksi insulin karena terakumulasinya aloksan secara khusus melalui
transporter glukosa yaitu GLUT2.1

Penggunaan tanaman obat dalam terapi diabetes mellitus telah banyak dilakukan. Tanaman
obat yang telah digunakan untuk terapi sudah berjumlah lebih dari 400 tanaman di dunia. 34 Tanaman
seperti bawang putih, pulai, brotowali, dan buah pare merupakan beberapa tanaman yang telah
dilakukan penelitan dan ditemukan senyawa aktif yang berpengaruh terhadap kondisi hipoglikemik. >

Beberapa penelitian menyatakan bahwa ketumbar memiliki efek farmakologi, diantaranya
sebagai diuretik, antioksidan, antikonvulsan, sedatif, antimikroba, antidiabetik, antimutagen serta
antihelmintes. Salah satu zat yang terkandung dalam ketumbar yang memiliki efek hipoglikemik adalah
guercetin, yaitu zat aktif kelas flavonoid yang merupakan senyawa antioksidan alami.® Menurut
penelitian Agung (2002), ekstrak ketumbar (Coriandrum sativum L.) dapat menurunkan kadar glukosa

darah. Hal ini dikarenakan dalam buah ketumbar (Coriandrum sativum L.) mengandung beberapa
senyawa aktif yang berefek sebagai hipoglikemik yaitu f-sitosterol, chromium, copper, fiber, niacin,

magnesium, pectin, rutin tryhydrate, scopoletin, dan quercetin. Kemampuan ekstrak air buah ketumbar
dalam menurunkan kadar glukosa darah diduga karena aksinya mirip insulin dan dapat menstimulasi

pengeluaran insulin.”
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas ekstrak ketumbar (Coriandrum sativum L.)
terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) galur wistar yang

diinduksi aloksan.

METODE PENELITIAN

Penelitian observasional analitik dengan penentuan sampel berdasarkan rumus Federer yang
dibagi kedalam enam kelompok secara random. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober hingga
Desember 2019 dengan variabel independen induksi aloksan dan pemberian ekstrak ketumbar
(Coriandrum sativum L.) selama 15 hari melalui kondisi berat badan dan nilai Kadar Gula Darah (KGD)
tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) galur wistar.

Selama dilakukan persiapan dan adaptasi tikus selama tujuh hari dalam kandang yang
dilengkapi pakan standar Comfeed BR-Il sebanyak 120 g/kelompok/hari dan air minum secukupnya,
dilakukan proses pembuatan ekstrak ketumbar (Coriandrum sativum L.) dengan cara maserasi
menggunakan etanol 80% sebagai pelarut selama tiga hari dan remaserasi selama 2 hari hingga
didapatkan ekstrak kental pasca pengeringan. 8

Seluruh kelompok tikus akan ditimbang berat badannya sebelum diinduksi dengan aloksan
dengan dosisi 150 mg/kg BB. Dilakukan pengukuran berat badan dan KGD pasca induksi aloksan dan
pemberian ekstrak ketumbar di hari ke-7, hari ke-11, dan hari ke-15 perlakuan.

Pengambilan sampel darah dalam pengukuran KGD dilakukan sebelum dan setelah pemberian
ekstrak ketumbar (Coriandrum sativum L.) melalui vena lateralis ekor menggunakan spuit 1 cc dan diuji
dengan Glukometer dengan ketentuan KGD normal pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang
digunakan adalah 50-135 mg/dL. 8

Data yang diperoleh dianalisa dengan mengecek frekuensi distribusi, uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk karena sampel pada penelitian ini <50 sampel dan uji homogenitas
distribusi data. Kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui perbedaan antar kelompok
perlakuan dengan menggunakan uji komparatif one-way ANOVA apabila data berdistribusi normal.

Namun, apabila tidak berdistribusi normal, data dianalisis dengan menggunakan Kruskal-Wallis.®
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HASIL

Penelitian ini menggunakan sampel uji tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar

berusia 2-3 bulan, dimana sampel uji mengalami perubahan pasca induksi aloksan dan pemberian

ekstrak ketumbar (Coriandrum sativum L.) (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus) Galur Wistar

Perlakuan Karakteristik Ko K+ K- P1 P2 P3
Jenis tikus Rattus norvegicus
Jenis kelamin Jantan
Sebelum .
Usia 2-3 bulan
di induksi
Aloksan Jumlah 30 ekor
dan )
: . Warna bulu Putih
diberi
ekstrak Keadaan Sehat, aktif bergerak, tidak terdapat luka
Ketumbar umum
5 7, dan Rerata berat  180,4 + 181,4+ 1856+  186,2 + 186,2 + 185,4 +
9 mg/mL badan (gr) SD1,95 SD3,44 SD2,7 SD2,28 SD259  SD1,95
Rer?ti kadar 120,4 + 138,8+ 1272+ 1248+ 115,6 + 112,4 +
gluxkosa SD 22,18 SD 15,21 SD 17,43 SD17,15 SD8,17  SD 14,57
darah (mg/dl)
Setelah di  \warna bulu Putih Kusam
induksi Keadaan
Aloksan Sehat, lebih pasif bergerak, tidak terdapat luka
dan umum
diberi Rerata berat  179,4 + 1858+ 190+SD 188+SD 187 +SD  181,4 +
ekstrak badan (mg) SD3,36  SD249 2,65 3,74 3,94 SD 5,59
Ketumbar Rerelxliioksa;ar 1272+ 344+SD 1134+  317,8+ 265,2 + 267,4 +
5,7, dan g SD 21,79 42,49 SD10,36 SD 3511 SD 24,01 SD 20,88
9 mg/mL  darah (mg/dl)
Keterangan

Ko : Kontrol Normal (Aloksan and Ketumbar)
K- : Kontrol Ketumbar (Diberi Ketumbar dosis 7 mg/mL tanpa pemberian aloksan)
K+ : Kontrol Diabetes (Diberi Aloksan 150 mg/kgBB tanpa pemberian ketumbar)

P1 : Perlakuan (Aloksan 150 mg/kgBB and Ketumbar dosis 5 mg/mL)
P2 : Perlakuan (Aloksan 150 mg/kgBB and Ketumbar dosis 7 mg/mL)
P3 : Perlakuan (Aloksan 150 mg/kgBB and Ketumbar dosis 9 mg/mL)

Untuk hasil pengamatan berat badan dan KGD, terdapat homogenitas data berat badan antar
perlakuan dengan interval pengujian 1 minggu (Tabel 2) namun cukup berbeda signifikan pada nilai
KGD (Tabel 3), dimana terjadi perubahan yang cukup besar pada kelompok yang diinduksi aloksan (K-

, P1, P2, P3) (p<0,05). Namun pengaruh ekstrak yang diberikan pada kelompok P1, P2, P3 pada

perlakuan pasca induksi tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan KGD normal.

40 Jurnal Kedokteran Raflesia Vol. 6(1) 2020



Grafik 1. Rata-Rata Berat Badan Tikus Sebelum Perlakuan (Hari ke-0), Saat Perlakuan (Hari ke-7), dan

Setelah Perlakuan (Hari ke-15)
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Tabel 2. Rata-Rata Berat Badan Pada Minggu Terakhir Perlakuan (Hari ke-15)

Perlakuan Rata-rata BB Akhir (Pas) + STDEV
Ko 179,40 + 3,36
K+ 190,00 + 2,65
K- 185,80 + 2,49
P1 188,00 + 3,74
P2 187,00 + 3,94
P3 181,40 £ 5,59

Grafik 2. Rata-Rata Nilai KGD Tikus Sebelum Perlakuan (Hari ke-0), Saat Perlakuan (Hari ke-7), dan

Setelah Perlakuan (Hari ke-15)
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Tabel 3. Rata-Rata Nilai KGD Pada Minggu Terakhir Perlakuan (Hari ke-15)

Perlakuan Rata-rata KGD Akhir (Pas) + STDEV
Ko 127,20 £ 21,79
K+ 344,00 £ 42,49
K- 113,40 + 10,36
P1 317,80 £ 35,11
P2 265,20 £ 24,01
P3 267,40 +20,88

PEMBAHASAN

Dalam data berat badan, tidak ada perubahan yang signifikan antara rata-rata berat badan pada
tikus putih (p>0,05), kecuali di perlakuan P3, dimana terjadi penurunan rata-rata berat badan pada saat
perlakuan (Hari ke-15). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya stres pada tikus putih saat induksi
aloksan sehingga berat badan tikus menjadi turun. Hal ini juga didukung dengan kondisi fisik tikus yang
sedikit pasif dan warna bulu mulai kusam. Namun setelah pemberian ekstrak ketumbar dengan dosis 9
mg/mL (Pas) terjadi peningkatan rata-rata berat badan hingga 44 gram dan tikus sudah mulai aktif
bergerak (p<0,05).

Penggunaan cadangan makanan yang berlangsung secara terus menerus di dalam sel untuk
memenuhi kebutuhan energi menyebabkan penurunan berat badan. Sel akan mengalami kekurangan
massa otot, lemak dan protein.® Penurunan berat badan sangat penting sebagai parameter untuk
kelompok normal dan mengetahui seberapa besar defisiensi insulin dalam mempengaruhi penyerapan

glukosa pada masing-masing perlakuan.®
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Ekstrak air buah ketumbar menunjukkan efek seperti insulin dan membantu stimulasi
pengeluaran insulin. Hal tersebut, dikarenakan ekstrak air buah ketumbar dapat meningkatkan transpor
glukosa, oksidasi glukosa, dan glikolisis yang sebanding dengan preparat insulin konsentrasi 108 M.”
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa efek stimulasi produksi insulin oleh ketumbar seperti pada
antidiabetic oral sulfonylurea. Efeknya adalah menyebabkan penutupan kanal ion kalium bergantung
ATP pada membran plasma, depolarisasi membran, membuka kanal kalsium bergantung voltase dan
meningkatkan ion kalsium intraseluler'® 11 Efek tersebut diketahui dapat dihambat menggunakan
diazoksid, yaitu senyawa antihipertensi, yang beraksi dengan membuka kanal ion kalium bergantung
ATP.712 Di lain pihak, diazoksida juga dapat menghambat efek stimulasi pengeluaran insulin oleh
ketumbar.5. Oleh karena itu, penggunaan ketumbar dapat dimanfaatkan dalam pencegahan atau terapi

diabetes mellitus baik tipe | maupun tipe Il

KESIMPULAN

Terdapat homogenitas pada rata-rata berat badan sampel uji dan adanya perbedaan signifikan
antar perlakuan untuk rata-rata nilai KGD, namun belum menunjukkan penurunan nilai yang optimal
yang kemungkinan disebabkan oleh durasi pemberian perlakuan yang terlalu singkat. Tingkat efektivitas
dosis yang paling optimal ditemukan pada dosis pemberian 7 mg/kg BB, penelitian lebih lanjut
diharapkan dapat dilakukan dengan interval perlakuan yang lebih lama dan parameter yang digunakan

dapat lebih spesifik guna melihat tingkat pemulihan sel beta pankreas pada hewan uji.
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